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ABSTRAK 

Abstrak: Hepatitis adalah masalah kesehatan yang dapat menyebabkan inflamasi hati. 

Kerusakan hati dapat dicegah menggunakan senyawa hepatoprotektor, yang berfungsi 

memperbaiki jaringan hati dengan mekanisme antioksidan. Kombinasi kunyit dan lada 

hitam terbukti memiliki aktivitas hepatoprotektor. Teknologi Tepat Guna (TTG) 

pembuatan kapsul kombinasi ini menawarkan solusi sederhana untuk mencegah 

kerusakan hati, termasuk mengurangi efek samping obat tuberkulosis. Kegiatan ini 

bertujuan memberikan edukasi dan keterampilan kepada mitra dalam pembuatan kapsul 

kombinasi kunyit dan lada hitam sebagai hepatoprotektor, guna meningkatkan 

pemahaman dan pemanfaatan teknologi tepat guna untuk kesehatan. Metode yang 

digunakan pada pengabdian ini adalah ceramah dan diskusi dengan mitra DKM yang 

terdiri dari 26 orang. Hasil dari analisis data statistik yang diolah menggunakan metode 

Paired Samples T Test memperlihatkan perbedaan yang signifikan, dengan nilai Sig.(2-

tailed) pada hasil pengujian sebesar 0,000 (<0,05) menunjukan peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai pembuatan sediaan kapsul kombinasi kunyit-lada hitam yang 

mempunyai aktivitas sebagai hepatoprotektor, berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-
test dan post-test. 
 

Kata Kunci: Hepatoprotektor; Kunyit; Lada Hitam; Teknologi Tepat Guna. 

 
Abstract: Hepatitis is a health issue that can lead to liver inflammation. Liver damage 
can be prevented using hepatoprotective compounds, which function to repair liver tissue 
through antioxidant mechanisms. A combination of turmeric and black pepper has been 
shown to possess hepatoprotective activity. The Appropriate Technology (TTG) for 
creating these combination capsules offers a simple solution to prevent liver damage, 
including reducing the side effects of tuberculosis medications. This activity aims to 
provide education and skills to partners in the preparation of turmeric and black pepper 
combination capsules as hepatoprotectors, in order to enhance understanding and 
utilization of appropriate technology for health. The method used in this community 
service is lectures and discussions with DKM partners, consisting of 26 people. The results 
of statistical data analysis, processed using the Paired Samples T Test method, showed a 
significant difference, with a Sig.(2-tailed) value of 0.000 (<0.05), indicating an 
improvement in the community's understanding of the preparation of turmeric-black 
pepper combination capsules with hepatoprotective activity, based on the evaluation 
results from the pre-test and post-test. 
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A. LATAR BELAKANG 

Hepatitis merupakan masalah kesehatan global yang disebabkan oleh 

berbagai infeksi virus maupun faktor non-infeksi yang mengakibatkan 

inflamasi pada organ hati (WHO, 2024). Terdapat lima strain virus utama 

yang dapat menyebabkan hepatitis, yaitu tipe A, B, C, D, dan E (Russotto et 

al., 2024). Prevalensi hepatitis menunjukkan peningkatan setiap tahun. 

Menurut data, sekitar dua miliar penduduk dunia pernah terinfeksi virus 

Hepatitis B, dan di antaranya, 360 juta orang mengalami infeksi kronis yang 

berpotensi berkembang menjadi sirosis dan karsinoma hepatoselular, dengan 

angka kematian mencapai 250,000 jiwa per tahun (Mokaya et al., 2021). 

Strain virus tipe B dan C merupakan penyebab utama dari kasus sirosis dan 

kanker hati (Hayes et al., 2024). Jika tidak diobati, hepatitis dapat 

menyebabkan kerusakan hati yang lebih parah dan bahkan dapat berujung 

pada kematian (Hong et al., 2024). Selain itu, studi terbaru menunjukkan 

bahwa deteksi dini dan penanganan yang tepat dapat mengurangi risiko 

komplikasi hepatitis secara signifikan (Castaneda et al., 2021). Pemberian 

vaksin juga telah terbukti efektif dalam mengurangi angka penularan 

hepatitis tipe A dan B (Al-Busafi & Alwassief, 2024). Pencegahan melalui 

peningkatan kesadaran publik, imunisasi, serta pengawasan ketat terhadap 

donor darah merupakan langkah penting untuk mengurangi penyebaran 

penyakit ini (Schröeder et al., 2019). Menurut data dari Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI), prevalensi hepatitis di Indonesia masih cukup tinggi, yaitu 

mencapai 877.531 kasus, dengan 156.977 kasus di Provinsi Jawa Barat 

(Kemenkes, 2023). Prevalensi hepatitis yang tinggi ini menjadi tantangan 

serius bagi kesehatan masyarakat, khususnya di daerah-daerah dengan 

tingkat akses layanan kesehatan yang terbatas (Dunn et al., 2022). 

Di Desa Sukamenak, penyebaran penyakit hepatitis menjadi masalah 

serius. Banyak penduduk desa yang belum sepenuhnya memahami 

pentingnya pencegahan hepatitis dan cara melindungi diri dari infeksi 

hepatitis. Berdasarkan pengamatan awal, sebagian besar warga belum 

sepenuhnya mengenali gejala awal hepatitis atau mengetahui penanganan 

yang tepat. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi melalui 

penyuluhan yang komprehensif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat tentang hepatitis dan pencegahannya. Oleh karena 

itu, program penyuluhan dilaksanakan dengan tujuan memberikan 

informasi yang lebih mendalam mengenai hepatitis, agar masyarakat dapat 

lebih siap dan mampu mengambil langkah pencegahan yang efektif 

(Anderson & Frey, 2020). Kelompok ibu-ibu pengajian DKM Neglasari yang 

rutin melakukan kegiatan setiap minggu di desa Sukamenak menjadi salah 

satu kelompok masyarakat yang relevan sebagai objek pengabdian kepada 

masyarakat. Kelompok ini dapat berperan sebagai sasaran dalam upaya 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran terkait pencegahan hepatitis 

melalui program edukasi kesehatan berbasis komunitas (Brokowski C, 

2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
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komunitas efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku 

kesehatan, terutama di kalangan perempuan (Belfrage et al., 2023). 

Program penyuluhan ini melibatkan beberapa langkah penting. 

Pertama, dilakukan pretest untuk mengevaluasi pengetahuan awal 

masyarakat tentang hepatitis. Selanjutnya, penyuluhan dilakukan dengan 

menggunakan media visual seperti brosur dan presentasi PowerPoint yang 

dirancang agar mudah dipahami oleh berbagai kelompok usia. Selain itu, 

produk pencegahan keruskan hati (hepatoprotektor), seperti kapsul 

kombinasi kunyit-lada hitam hasil penelitian Nurzaman dan rekan-rekan 

pada tahun 2024 dibagikan sebagai langkah praktis yang dapat segera 

diterapkan oleh masyarakat (Nurzaman et al., 2024). 

Tujuan utama dari program ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat Desa Sukamenak tentang hepatitis, 

termasuk tanda-tanda, pengobatan, dan langkah-langkah pencegahannya. 

Dengan meningkatnya pengetahuan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih 

aktif dalam mengambil tindakan pencegahan, sehingga dapat menurunkan 

angka prevalensi hepatitis di desa tersebut. Selain itu, program ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan mendukung 

upaya pemerintah dalam menangani isu kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Sebanyak 26 ibu-ibu pengajian di Desa Sukamenak terlibat dalam 

penyuluhan ini. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai hepatitis, yang 

dilaksanakan pada hari Selasa, 24 September 2024, bertempat di Madrasah 

Al Mubarok Desa Sukamenak. Metode yang digunakan dalam pengabdian 

ini adalah One Group Pretest Postest Design yang melibatkan 26 responden. 

Analisis data kuesioner dilakukan dengan menggunakan uji T melalui 

aplikasi SPSS. Kegiatan ini melalui tahap persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi. 

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, diadakan pertemuan dengan salah satu pengurus Masjid 

Al Mubarok untuk memperoleh izin terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan serta untuk mendiskusikan permasalahan kesehatan yang ada 

di lingkungan sekitar. Tim pengabdian yang terdiri dari tiga orang dosen dan 

empat mahasiswa, menyiapkan materi penyuluhan beserta 10 soal kuesioner 

untuk pre-test dan post-test. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdian berlangsung 

di Masjid Al Mubarok dan diikuti oleh 26 warga Desa Sukamenak. Sebelum 

penyampaian materi penyuluhan, masyarakat diminta untuk mengisi 

kuesioner berupa pre-test. Setelah itu, dilanjutkan dengan penyuluhan yang 

mencakup pengertian hepatitis, jenis-jenis hepatitis, efek samping obat-obat 

hepatitis dan pemaparan khasiat kombinasi kunyit dan lada hitam sebagai 

hepatoprotektor. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui post-test, 

dilakukan dengan memberikan kuesioner berisi pertanyaan tentang 

hepatitis dan pemanfaatan kapsul kombinasi kunyit-lada hitam oleh tim 

pengabdian. Pengukuran peningkatan pemahaman masyarakat, hasil dari 

post-test dibandingkan dengan pre-test. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan 

Kegiatan dimulai dengan mengadakan pertemuan dengan salah satu 

ketua DKM Masjid AL Mubarok untuk mendapatkan izin pelaksanaan 

penyuluhan serta memperoleh informasi mengenai masalah pengobatan 

yang ada di lingkungan tersebut. Pemilihan Masjid Al Mubarok sebagai 

tempat penyuluhan didasarkan pada fakta bahwa masjid ini merupakan 

salah satu yang terbesar di Desa Sukamenak, selain itu juga karena jadwal 

penyuluhan dapat disesuaikan dengan agenda pengajian bulanan, sehingga 

diharapkan kehadiran masyarakat cukup banyak. Materi penyuluhan serta 

10 soal kuesioner untuk pre-test dan post-test, yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas penyuluhan, disusun oleh tim pengabdian. 

 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat terkait Penerapan Teknologi Tepat 

Guna (PTTG) berupa kombinasi kapsul kunyit-lada hitam telah 

dilaksanakan di Desa Sukamenak, Kecamatan Sukarame, Kabupaten 

Tasikmalaya, pada bulan September 2024. Peserta kegiatan ini terdiri dari 

ibu-ibu pengajian DKM Neglasari dengan jumlah peserta sebanyak 26 orang. 

DKM Neglasari berada di desa Sukamenak yang terdampak hepatitis, 

sehingga masyarakat di daerah tersebut rentan mengalami kerusakan hati 

yang dapat dicegah melalui penggunaan kombinasi kunyit-lada hitam 

(Nurzaman, Awaludin, & Adlina, 2024). Penyuluhan dan pelatihan mengenai 

penggunaan kombinasi kapsul kunyit-lada hitam ini bertujuan untuk 

mencegah kerusakan hati pada masyarakat dengan pendekatan yang tepat 

sasaran. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Penyuluhan 

 

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan oleh Ketua DKM Neglasari Al-

Mubarok, yang kemudian dilanjutkan dengan perkenalan anggota tim 

pengabdian masyarakat. Pada tahap ini, tim menyampaikan tujuan dari 

kegiatan pengabdian, serta mengadakan pre-test untuk mengukur 

pemahaman awal para ibu-ibu pengajian DKM Neglasari. Masyarakat 

terlihat sangat antusias, terutama setelah mendengar penjelasan tentang 

manfaat kombinasi kunyit dan lada hitam sebagai suplemen yang berperan 

penting dalam melindungi hati (hepatoprotektor) dan mencegah kerusakan 

hati. Kegiatan ini kemudian berlanjut dengan pengisian pre-test, diikuti 

dengan sesi penyuluhan yang memaparkan kegunaan, manfaat, serta 

keunggulan kombinasi kunyit dan lada hitam. Selain itu, diadakan juga 

pelatihan pembuatan kapsul dari kombinasi tersebut yang kemudian 

dilanjutkan dengan penyebaran leaflet informasi.  

 

3. Evaluasi 

Di akhir kegiatan, post-test dilakukan menggunakan soal sama dengan 

tujuan untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan peserta mengenai topik 

yang telah disampaikan. Pengetahuan merupakan pemahaman, informasi, 

atau fakta yang dimiliki oleh seseorang dan semua bersumber dari proses 

belajar yang dialami. Proses peningkatan pengetahuan dikatakan efektif jika 

dilakukan secara berkesinambungan, karena pengetahuan tidak 

berkembang secara instan, melainkan melalui proses yang membutuhkan 

waktu dan paparan yang konsisten. Pengetahuan seseorang dapat 

bertambah karena adanya akumulasi informasi yang didapat dari hasil 

interaksi dengan lingkungan, baik melalui pengalaman langsung, diskusi, 

maupun media pembelajaran. Menurut beberapa penelitian, proses 

pembelajaran yang berulang dan konsisten dapat meningkatkan 

pemahaman seseorang terhadap suatu topik. Misalnya, penelitian oleh Bae 

& Lai (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berkelanjutan dan 

terstruktur dapat memperkuat retensi informasi dan meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep yang kompleks. Umumnya peserta lebih cepat 

memahami apa yang disampaikan karena sebagian besar sudah pernah 

terpapar informasi yang sejenis sebelumnya. Hal ini sejalan dengan temuan 

yang dinyatakan oleh Aradottir et al. (2001), bahwa peserta yang terbiasa 
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terpapar informasi yang sama akan lebih cepat dalam memahami informasi 

yang disampaikan, karena adanya pengulangan dan familiaritas yang 

terbentuk selama proses pembelajaran. Dengan demikian, pemaparan secara 

berkesinambungan menjadi kunci penting dalam memastikan pengetahuan 

dapat terinternalisasi dengan lebih baik. 

 

Gambar 2. Hasil Uji SPSS Pre-test dan Pos-test 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diolah secara statistik 

menggunakan metode paired sample T test menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05) yang terlihat 

pada Gambar 2. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan 

peserta setelah materi disampaikan. Masyarakat memperoleh pemahaman 

mengenai hepatitis dan manfaat kombinasi kunyit-lada hitam. Ibu-ibu 

pengajian DKM Neglasari berhasil memahami berbagai hal terkait hepatitis, 

termasuk penyebabnya, serta cara pembuatan kapsul kombinasi kunyit-lada 

hitam menggunakan bahan yang mudah didapat dari sekitar tempat tinggal 

mereka. Selain itu, kemudahan dalam penggunaan serta kepraktisan produk 

ini memberikan solusi terhadap masalah pencegahan kerusakan hati yang 

ada di desa Sukamenak. Diharapkan teknologi tepat guna ini mampu 

menurunkan angka kejadian hepatitis di wilayah tersebut. Penelitian 

mengenai kapsul kombinasi kunyit-lada hitam yang memiliki efek 

hepatoprotektif ini, setelah disosialisasikan kepada masyarakat desa 

Sukamenak, memiliki potensi yang menjanjikan untuk dikembangkan lebih 

luas lagi, khususnya dalam upaya menurunkan prevalensi hepatitis yang 

dapat menyebabkan kerusakan hati di Indonesia. Berikut Kemasan kapsul 

kombinasi kunyit-lada hitam, seperti terlihat pada Gambar 3 

 

 
Gambar 3. Kapsul Kombinasi Kunyit-Lada Hitam 
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Peserta yang dapat terlibat dalam kegiatan ini masih terbatas, karena 

tidak semua ibu-ibu pengajian DKM Neglasari dapat hadir. Selain itu, 

manfaat jangka panjang dari kegiatan ini belum bisa diukur sepenuhnya 

karena keterbatasan waktu observasi dan belum adanya mekanisme 

evaluasi keberlanjutan. Pendampingan oleh kader kesehatan dinilai dapat 

lebih memaksimalkan pelaksanaan kegiatan ini. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, pendampingan dapat meningkatkan kualitas kesehatan 

keluarga melalui pendekatan konsultatif dan partisipatif. Dengan adanya 

pendampingan setelah kegiatan ini, diharapkan pengetahuan terkait 

penyakit hepatitis dan budaya pemanfaatan bahan herbal seperti kunyit dan 

lada hitam terus disebarluaskan di antara ibu-ibu pengajian DKM Neglasari. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis data pretest dan posttest menggunakan metode Paired 

Samples T Test menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, 

dengan nilai sig. 0,000 (<0,05), mengenai hepatitis dan kombinasi kunyit-

lada hitam. Program ini juga mampu meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan kombinasi kapsul kunyit dan lada hitam, 

yang berkontribusi pada penurunan jumlah penderita hepatitis dan 

kerusakan hati. Kegiatan ini dapat dikembangkan lebih lanjut oleh 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Saran 

dalam pengabdian ini yaitu perlu adanya tindak lanjut mengenai 

komersialisasi kapsul kombinasi kunyit-lada hitam sebagai hepatoprotektor. 
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